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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif eksperimen. Jenis penelitian yang digunakan adalah Pre- experimental design. Peneliti memilih jenis penelitian Pre-experimental design karena dalam penelitian ini masih banyak terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya perilaku prokrastinasi pada siswa. Sugiyono (2011: 34) mengemukakan bahwa “metode kuantitatif digunakan apabila ingin diketahui pengaruh perlakuan atau treatment tertentu terhadap yang lain”.

B. Variabel dan Desain Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini terdiri atas 2 variabel yaitu independent variabel (variabel bebas) yang memberikan pengaruh dan dependent variable (variabel terikat) yang diberikan pengaruh. Penerapan Teknik Self Regulation sebagai variabel bebas atau yang mempengaruhi (independent variable), dan perilaku prokrastinasi sebagai variabel terikat atau yang dipengaruhi (dependent variable).
Desain penelitian yang digunakan adalah one group pretest-posttest design. Agar lebih jelas, akan digambarkan dalam tabel dibawah ini: 


Tabel 3.1 Desain Penelitian
	Kelompok
	Pretest
	Perlakuan
	Posttest

	Eksperimen
	O1
	X
	O2


(Sumber : Sugiono, 2011: 112)

Keterangan :

E
= Kelompok Eksperimen

O1
= Pretest  Kelompok Eksperimen

X
= Treatmen atau Perlakuan (Teknik Self Regulation)

O2
= Posttest Kelompok Eksperimen

Untuk lebih jelasnya berikut disajikan diagram dari penelitian ini 








Gambar 3.1: Diagram Penelitian

Adapun prosedur pelaksanaan penelitian mulai dari penentuan kelompok pretest, perlakuan berupa konseling Teknik Self Regulation dan posttest sebagai berikut:
1. Penentuan subjek eksperimen dengan berdasar pada penentuan sampel, yaitu siswa kelas XI yang teridentifikasi memiliki perilaku prokrastinasi
2. Pelaksanaan pretest terhadap subjek penelitian dilakukan untuk mengetahui gambaran awal tingkat perilaku prokrastinasi siswa sebelum diberikan treatment berupa konseling teknik Self Regulation.
3.  Tahap perlakuan treatment yaitu penerapan  Teknik Self Regulation terhadap subjek penelitian.
4. Pelaksanaan posttest terhadap subjek penelitian pada dasarnya dilakukan setelah diberikan treatment  dengan Teknik Self Regulation.
5.  Untuk kebutuhan analisis data, dicari selisih skor sebelum dan sesudah perlakuan dilakukan perhitungan melalui uji wilcoxon
C. Defenisi Operasional
Defenisi operasional merupakan batasan-batasn yang digunakan untuk menghindari perbedaan interpretasi terhadap variabel yang diteliti dan sekaligus menyamakan persepsi tentang variabel yang dikaji, maka dikemukakan defenisi operasional variabel penelitian sebagai berikut :

1. Self regulation adalah proses metakognisi yang mengatur proses perencanaan, pemantauan dan evaluasi diri dalam aktivitas belajar seperti cara berfikir, pemantauan proses belajar, mengevaluasi, mengulangi pelajaran agar tercapai tujuan belajar, penguasaan pengetahuan dan keterampilan bagi individu. .
2. Perilaku prokrastinasi adalah suatu kebiasan individu dalam menunda-nunda untuk memulai atau mengerjakan tugas akademiknya yang dilakukan secara sengaja  dan berulang-ulang, dengan melakukan aktivitas lainnya yang tidak dibutuhkan dalam pengerjaan tugas. 
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Sugiyono  (2011: 117) “populasi adalah  wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”. Dalam suatu penelitian keberadaan populasi merupakan hal yang mutlak sebagai sumber data atau informasi penelitian guna menjawab permasalahan penelitian.

Populasi penelitian adalah peserta didik yang secara administratif terdaftar dan aktif dalam pembelajaran di kelas XI SMA Negeri 1 Anggeraja yang teridentifikasi memiliki perilaku prokrastinasi. Dalam proses pengambilan populasi, peneliti melakukan wawancara dengan guru BK, guru mata pelajaran serta wali kelas. Disamping itu, untuk mengecek keberadaannya, peneliti melakukan observasi langsung ke tiap-tiap kelas. Dari hasil wawancara dan observasi tersebut, peneliti mendapatkan 107  populasi penelitian. Adapun penyebaran populasinya digambarkan sebagai berikut:
Tabel 3.2 Penyebaran Populasi

	No
	Kelas
	Populasi

	1
	XI IPA 1
	17

	2
	XI IPA 2
	17

	3
	XI IPA 3
	19

	4
	XI IPS 1
	18

	5
	XI IPS 2
	17

	6
	XI IPS 3
	19

	TOTAL
	107


Sumber : SMA Negeri 1 Anggeraja 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Karena populasi penelitian ini cukup besar dan secara metodologis memungkinkan dilakukan penarikan sampel, maka ditetapkan untuk dilakukan penelitian pada sampel dari populasi. Karena kelas XI berada pada lingkungan sekolah yang sama, maka penarikan sampel dilakaukan secara simple random sampling, dimana pengampilan sampel dilakukan secara acak (lot) dengan memberi kesempatan yang sama kepada setiap siswa tanpa memeperhatikan strata yang ada dalam populasi. Untuk memperoleh ukuran sampel dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kaidah yang dikemukakan oleh Arikunto (2006:134) bahwa “jika jumlah subjeknya besar dapat diambil 10%-15% atau 20%-25% atau lebih”. Dengan mempertimbangkan bahwa jumlah populasi yang akan diteliti cukup besar, maka penulis menetapkan 15 % dari populasi, sehingga sampel penelitian ini sebanyak 16 siswa.
Tabel 3.3: Penyebaran Siswa Yang Menjadi sampel penelitian  

	No
	Kelas
	Sampel

	
	
	L
	P

	1.
	XI IPA1
	1
	1

	2.
	XI IPA2
	2
	1

	3.
	XI IPA 3
	1
	1

	4.
	XI IPS1
	1
	2

	5.
	XI IPS2
	2
	1

	6.
	XI IPS 3
	2
	1

	Jumlah
	9
	7


E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :
a. Angket Perilaku Prokrastinasi
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner ini diberikan kepada subjek eksperimen untuk memperoleh gambaran mengenai perilaku prokrastinasi siswa dimana kuisioner atau instrumen penelitian bergerak di skor 1 sampai dengan 5. Sugiyono (2011) menjelaskan untuk skala Likert, ada pernyatan positif, responden menjawab Sangat Sesuai (SS) diberi skor 5, Sesuai (S) diberi skor 4, Cukup Sesuai (CS) diberi skor 3, Kurang Sesuai (KS) diberi skor 2, dan Tidak Sesuai (STS) diberi skor 1. Jika penskoran negatif, maka diberi skor sebaliknya yaitu Sangat Sesuai (SS) diberi skor 1, Sesuai (S) diberi skor 2, Kurang Sesuai (KS) diberi skor 3, Tidak Sesuai (TS) diberi skor 4, dan Tidak Sesuai (TS) diberi skor 5 . Semakin tinggi skor yang diperoleh, maka semakin tinggi pula tingkat perilaku prokrastinasi responden tersebut.

Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka ditentukan pemberian skor untuk setiap jawaban, yaitu sebagai berikut:
Tabel 3.4. Pembobotan Angket Penelitian

	Pilihan Jawaban
	Kategori jawaban

	
	Favorable
	Unfavoraable

	Sangat Sesuai  (SS)
	5
	1

	Sesuai  (S)
	4
	2

	Cukup Sesuai (CS)
	3
	3

	Kurang Sesuai (KS)
	2
	4

	Tidak Sesuai (TS)
	1
	5


Sebelum angket digunakan untuk penelitian lapangan, angket terlebih dahulu di uji coba lapangan dan kemudian dilakukan uji validitasi dan realibilitas angket penelitian.
a. Uji Validitas

Pengujian Validitas butir item yang dilakukan dalam penelitian adalah seluruh item yang terdapat dalam angket yang mengungkap perilaku deliquency siswa. Pengolahan data dalam penelitian dilakukan dengan bantuan program SPSS 16,00 for windows. Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk menunjukkan tingkat kesahian instrumen yang akan digunakan dalam mengumpulkan data penelitian. Uji validitas item dilakukan dengan mengkorelasikan setiap item dengan komponen, sedangkan komponen dikorelasikan dengan total item. Adapun kriteria yang digunakan adalah apabila  nilai r yang diperoleh < (lebih kecil atau kurang) dari 0,3 maka hasilnya dinyatakan tidak valid dan jika nilai r > (lebih besar atau sama dengan) dari 0,3 maka hasilnya dinyatakan valid. (Sugiyono, 2011).

Dari hasil ujicoba lapangan terhadap 16 responden, ditemukan ada 7 item angket yang tidak valid yaitu item nomor 7 (0,276), nomor 10 (0.158), nomor 15 (0,241), nomor 22 (0,189), nomor 23 (0,290), nomor 27 (0,154) dan nomor 38 (0,278). Berdasarkan hasil tersebut, maka item yang valid dan dijadikan sebagai item penelitian berjumlah 33 item.

b. Uji Reliabilitas
Suatu alat ukur dikatakan memiliki reliabilitas yang baik apabila alat ukur tersebut dapat memberikan skor yang relatif sama pada seorang responden tersebut mengisi angket pada waktu yang tidak bersamaan atau pada tempat yang berbeda, walaupun harus memperhatikan adanya aspek persamaan karakteristik. Dalam penentuan tingkat realibilitas suatu instrumen penelitian dapat diterima apabila memiliki koefisien alpha lebih besar dari 0,60 (Sujianto, 2009). 
b. Observasi

Hadi (Sugiyono, 2011: 145) mengemukakan bahwa “observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis”. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik observasi ini digunakan untuk mencatat reaksi-reaksi dan perubahan selama mengikuti pelaksanaan proses Teknik Self Regulation dalam bimbingan kelompok melalui pengamatan secara langsung terhadap subjek penelitian. Adapun aspek-aspek yang diobservasi adalah partisipasi, toleransi, perhatian, dan inisiatif. Cara penggunaannya dengan cara memberi tanda cek (√) pada setiap aspek yang muncul. Adapun kriterianya ditentukan sendiri oleh peneliti berdasarkan persentase kemunculan setiap aspek pada setiap kali pertemuan latihan dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
Analisis individual = Nm x 100 %

                                   N

Analisis kelompok = Nm x 100 %

                                     P 

         

(Abimanyu, 1983: 26)
Dimana :
nm  
=  Jumlah item yang tercek dari satu siswa

N 
=  Jumlah item dari seluruh aspek yang diobservasi

Nm      =  Jumlah cek pada item aspek tertentu yang tercek dari seluruh siswa

P 
=  Jumlah siswa
Kriteria untuk penentuan hasil observasi dibuat berdasarkan hasil analisis presentase individual dan analisis kelompok yaitu nilai tertinggi 100% dan terendah 0% sehingga diperoleh kriteria sebagai berikut :
Tabel 3.5. Kriteria penentuan hasil observasi
	   Persentase                                                    Kategori

	      80%-100%                                                 Sangat tinggi

	60%-79%                                                       Tinggi

	  40%-59%                                                        Sedang

	  20%-39%                                                       Rendah

	       0%-19%                                                  Sangat rendah


F. Teknik Analisis Data
Analisis data penelitian dimaksudkan untuk menganalisis data hasil tes kreativitas siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, dan analisis wilcoxon.
1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk mengambarkan perilaku prokrastinasi siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Anggeraja sebelum dan sesudah perlakuan berupa penggunaan teknik Self Regulation dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi dan persentase dengan rumus persentase, yaitu:   
   
[image: image1.wmf]%

100

x

N

f

P

=



(Tiro, 2004 : 242)

Dimana :


P     
: Persentase

f

: Frekuensi yang dicari persentase

N

: Jumlah subyek 

Guna memperoleh gambaran umum tentang perilaku prokrastinasi siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Anggeraja sebelum (pretest)  dan sesudah (post-test) perlakuan pemberian teknik Self Regulation, maka untuk keperluan tersebut, maka dilakukan perhitungan rata-rata skor variabel dengan rumus:
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(Hadi, 2004: 40)

Di mana: 
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: Mean (rata-rata)


Xi
: Nilai X ke i sampai ke n

N
: Banyaknya subjek (sampel)
Guna memperoleh gambaran umum tentang perilaku prokrastinasi siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Anggeraja sebelum (pretest) dan sesudah (post-test) diberikan perlakuan berupa teknik Self Regulation dilakukan dengan mengetahui skor ideal tertinggi  165 (33 x 5 = 165) kemudian dikurangkan dengan skor ideal terendah yaitu 33 (33 x 1 = 33), selanjutnya dibagi 5 kelas interval sehingga diperoleh interval kelas 26. Adapun kategorisasi  perilaku prokrastinasi siswa  yaitu:

Tabel 3. 6:  Kategorisasi Perilaku prokrastinasi siswa.

	Interval
	Kategori

	141-167
	Sangat Tinggi

	114-140
	Tinggi

	87-113
	Sedang

	60-86
	Rendah

	33-59
	Sangat Rendah


Sumber: Hasil perhitungan skor angket
2. Analisis Statistik Inferensial

Analisis stastik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Hipotesis yang telah diuji dengan statistik non parametrik dengan menggunakan wilcoxon. Penggunaan wilcoxon mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis tidak harus berdistribusi normal dan homogen (Sugiyono, 2011).
Adapun dalam penelitian ini digunakan uji wilcoxon yang dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian tentang penerapan teknik Self Regulation untuk mengurangi perilaku prokrastinasi siswa di SMA Negeri 1 Anggeraja.


Hipotesis penelitian (H0) diterima jika Z (hitung) ≤  Z (tabel) atau sign (2 tailed) > dari 0,05 hal ini berarti tidak ada perbedaan perilaku prokrastinasi siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan berupa teknik Self Regulation  ini berarti penerapan teknik Self Regulation tidak dapat mengurangi perilaku prokrastinasi siswa. Data tersebut diolah melalui komputer program SPSS 16.00.


Hipotesis penelitian (H0) ditolak jika Z (hitung) ≥  Z (tabel) atau sign (2 tailed) < dari 0,05 hal ini berarti ada perbedaan tingkat perilaku prokrastinasi siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan berupa teknik Self regulation, ini berarti penerapan teknik Self Regulation dapat mengurangi perilaku prokrastinasi siswa. Data tersebut diolah melalui komputer program SPSS 16.00
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